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Abstrak

Karimunjawa terletak di utara Pulau Jawa, wilayalalkupaten Jepara-Jawa Tengah. Kondisi oseanografi
perairan sangat perlu diperhatikan sebab Karimurjawebagai salah satu objek wisata bahari di
Indonesia sering dijadikan tujuan wisata lokal manopmancanegara, begitu juga dengan aktivitas
penduduk setempat. Oleh karena itu dibutukan indsinyang cukup mengenai kondisi perairan di
Karimunjawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengitiékasi arus dan mengetahui persebaran suhu dan
salinitas di Kepulauan Karimunjawa. Metode yang utigkan dalam penelitian ini adalah metode
eksploratif. Penelitian dilaksanakan pada April 808i Kepulauan Karimunjawa. Penelitian dilakukan di
13 titik sampling. Penelitian dilakukan di atas K&KR. Baruna Jaya VIII milik LIPI. Arus laut diuku
menggunakan instrumen Acoustic Doppler Current iRnofADCP) meter, sedangkan untuk parameter
massa air diukur dengan menggunakan instrumen Cazivitly Temperature and Depth (CTD) meter.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa arusebitar perairan Karimunjawa merupakan arus
pasang surut. Menurut hasil scatter plot arah adisKepulauan Karimunjawa dominan ke arah Barat
Daya-Barat Laut. Untuk pergerakan arus, pemodel®@CMRC menghasilkan peta pergerakan arus Pulau
Karimunjawa. Kondisi tersebut diwakili dengan veldous yang memperlihatkan arah dan kecepatan arus
yang dihasilkan. Pemodelan arus dilakukan selanteai3 sesuai dengan waktu pengukuran di lapangan.
Kecepatan arus hasil model pada saat surut menagapg adalah 0,008 m/s. Kecepatan arus hasil model
pada saat pasang menuju surut adalah 0,003 m/s.

Kata kunci: Karimunjawa, Arus, Suhu, Salinitas, SMS 8.0 d&iS3.1
Abstract

Karimunjawa located at north Java Island, in theritery of Jepara ResidenceCondition of the
Oceanography at Karimunjawa really need an attemti@cause that place has became destination of loca
tourism and foreign countries. Because of thatidefit information about waters condition in
Karimunjawa is neccesarry. Purpose Of this study far identificate current and to know distributiof

the temperature and salinity at Karimunjawa Islarddethod that is used in this study is explorative
method. This study was conducted at April 2009 atirKunjawa Island. This study was execute in 13
sampling station at LIPI's ship KR. Baruna Jaya IVIThe sea current was measured using Acoustic
Doppler Current Profiler (ADCP) meter instrumentheveas for water mass parameter was measured
using Conductivity Temperature and Depth (CTD) mietstrument. Based on survey results revealed that
the flow of water around the Karimunjawa tidal cemts. According to the scatter plot in the current
direction toward the dominant Karimunjawa Southwesetthwest. For current movement, ACDIRC
results map of current movement Karimunjawa Islaftaat condition is represented with current vector
that is reproduce that show direction and velodfythe current. Modelling of the current is execfde 3
days compatible with the time on field measure.uResodel of Current velocity when spring to tide i
0,008 m/s. Result model of Current velocity whee to spring is 0,003 m/s.

Key words: Karimunjawa, Current, Temperature, Salinity, SBI8 and SMS 8.1
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1. Pendahuluan

Kepulauan Karimunjawa yang terletak di utara Pulawa, masuk dalam wilayah Kabupaten Jepara — Jawa
Tengah, dan berada pada posid®' — 3 57" LS dan 1104" — 110 40" BT, Barat laut Kabupaten Jepara. Berjaraktaeki
45 mil atau sekitar 74 km dari pelabuhan Kartinlepara, Jawa Tengah. Merupakan sebuah Taman Nalsartayang
menjadi salah satu objek pariwisata bahari di ledtm Ditetapkan sebagai Taman Nasional Laut sefakn 1988, dengan
luas wilayahnya yang berupa daratan 7.033 ha d&59® ha perairan laut sehingga total luas kesedur@aman Nasional
Laut Kepulauan Karimunjawa mencapai 111.625 ha.

Arus yang terjadi di lautan merupakan arus yandiriedari berbagai jenis yaitu arus pasang surut a@as non
pasang surut. Banyak hal menarik di laut yang ddp<ji di perairan Indonesia yang berhubungan dangrus laut.
Penelitian mengenai arus laut di perairan Indondaisusnya di Kepulauan Karimunjawa masih sanghkiselilakukan.

Karimunjawa sebagai salah satu aset pariwisata Jawgah sejak ditetapkan sebagai Balai Taman Nalsiaut
perlu mendapat perhatian khusus dari pemerintahneasyarakat. Selain sebagai tempat tujuan wisdtamddan luar
negeri Karimunjawa seharusnya juga sebagai salahagek penelitian secara berkala yang khusus@aand hal ini
adalah kondisi oseanografis. Kondisi suatu daeexhiman, terutama daerah yang memiliki aktifitasg/@ukup tinggi
seperti di Kepulauan Karimunjawa, karakteristik saidi daerah tersebut perlu untuk diketahui. Efedbgl warming
menyebabkan kondisi arus sulit diprediksi. Jika inaldibiarkan terus menerus maka akan mengganggtakilitasan
perairan. Karimunjawa sebagai Balai Taman Nasibaat membutuhkan banyak data/informasi oseanogyafig berkala
demi menjaga stabilitas perairan, salah satunymladiaformasi tentang arus, suhu dan salinitasel&m arus, suhu dan
salinitas secara berkala akan memberikan dampakpesitif terhadap lingkungan sekitar Karimunjaveaidna arus adalah
salah satu faktor penting dalam menilai kondistisperairan.

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi karmistik arus, suhu dan salinitas di perairan Karjawa.
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberik#ormasi yang berguna kepada peniliti dan pemankgdijakan
dalam upaya pemeliharaan dan pengelolaan Tamaomddsiaut Karimunjawa.

2. Materi dan Metode Pendlitian
A. Materi Penelitian

Materi penelitian meliputi data primer dan dataws®ler. Data primer adalah data utama yang di alabgsung di
lapangan dan digunakan sebagai inputan simulasijrgmo atau perhitungan, sedangkan data sekundeahadita
pendukung dari sebuah laporan yang kemudian digumalklam sebuah penelitian. Data primer diambil gganakan
ADCP (Acoustic Doppler Current Profilgrdan CTD(Conductivity Temperature and Deptt§edangkan data sekunder
yaitu peta bathimetri publikasi Dinas Hidrografindaseanografi Tahun 1984 Skala 1:100.000.

B. Metode Penelitian, Pengolahan dan Analisis Data

Materi penelitian meliputi data primer dan dataw®ler. Data primer adalah data utama yang di alabgsung di
lapangan dan digunakan sebagai inputan simulasirgmo atau perhitungan, sedangkan data sekundeahadita
pendukung dari sebuah laporan yang kemudian digumalklam sebuah penelitian. Data primer diambil gganakan
ADCP (Acoustic Doppler Current Profil@¢rdan CTD(Conductivity Temperature and Deptt§edangkan data sekunder
yaitu peta bathimetri publikasi Dinas Hidrografndaseanografi Tahun 1984 Skala 1:100.000.

Metode penelitian yang digunakan selama penelitiok penentuan 13 stasiun pada Kepulauan Karinuangalalah
metode eksploratif, metode eksploratif adalah jeeiselitian yang berusaha mencari ide-ide ataurgém+hubungan yang
baru. Penelitian ini bersifat prediktifofecasting, yaitu meramalkan suatu fenomena atau keadaan diggliti dan dikaji
pada waktu tertentu dan terbatas serta tempahterte

Penentuan lokasi stasiun penelitian dilakukan ksendkan kondisi yang dapat mewakili kondisi secaseluruhan
daerah dan memperhatikan kemudahan pencapaianntBamelokasi sampling menggunakan metode pertimdrang
(Purposive Sampling Methpdyaitu menentukan lokasi pengambilan sampel barlas pertimbangan-pertimbangan
tertentu berdasarkan tujuan dan sasaran penelitian.

Pengolahan Data

Data yang telah didapat dari masing-masing alaglemr disimpan sebagai file untuk kemudian dioladnggunakan
microsoft excel dan software SMS 8.0 dan SMS 8tlikumengetahui arah dan pola persebaran arusnydisaArdata CTD
penampang vertical, horizontal dan T-S diagram.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasll

3.1.1 Hasil Distribusi Suhu dan Salinitas Terhadap K edalaman

Pengukuran untuk mendapatkan data suhu dan saldileskukan menggunakan CTD (Conductivity Tempesand
Depth) System Sea Bird 911 plus. Saat alat ditlaondan masuk ke laut maka saat itulah komputer inmpait data
selama kurang lebih 30 menit di tiap stasiunnyai Basil dapat diketahui hubungan antara suhupitadi dan kedalaman,
semakin besar nilai kedalaman, nilai suhunya semadidah. Sedangkan untuk salinitas semakin kedséanakin besar
nilainya.

Dari grafik pada gambar 1 terlihat bahwa perbedadiu dan salinitas pada tiap stasiun tidak tedajuaifikan hal ini
disebabkan karena suhu di daerah penelitian seéd#k terlalu ekstrim.
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Gambar 1. Grafik Distribusi Suhu dan Salinitas Terhadap Kedwan
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3.1.2.1 Hasil Pergerakan Arus Saat Surut Menuju Pasang

3.1.2 Hasil Pengukuran Arus
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Gambar 2. Hasil Pergerakan Arus Saat Surut Menuju Pasang
Gambar 3. Hasil Pergerakan Arus Saat Pasang Menuju Surut
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Gambar 4. Grafik Analisis Arus Lapangan di Stasiun 1
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Scatter Plot Data Arus Lapangan
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Gambar 5. Scatter Plot Arus Lapangan Stasiun 1
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Gambar 7. Scatter Plot Arus Lapangan Stasiun 2

Stasiun 3

Grafik Analisis Arus
Stasiun 3

e Speed in matersisan

1
fuzs w5 [iE £ s 3

Gambar 8. Grafik Analisis Arus Stasiun 3
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Gambar 9. Scatter Plot Arus Stasiun 3
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Gambar 11. Scatter Plot Arus Stasiun 4
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Gambar 12. Grafik Analisis Arus Stasiun 5
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Gambar 15. Scatter Plot Arus Stasiun 6
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Gambar 16
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Gambar 17. Scatter Plot Arus Stasiun 7
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Gambar 19. Scatter Plot Arus Stasiun 8
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Gambar 20. Grafik Analisis Arus Stasiun 9
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Gambar 21. Scatter I5I0t Arus Stasiun 9
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Gambar 23. Scatter Plot Arus Stasiun 10
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Gambar 24. Grafik Analisis Arus Stasiun 11
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Gambar 25. Scatter Plot Arus Stasiun 11
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Gambar 27. Scatter Plot Arus Stasiun 12
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Gambar 28. Grafik Analisis Arus Stasiun 13
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Gambar 29. Scatter Plot Arus Stasiun 13

3.2 Pembahasan

Pemodelan ADCIRC menghasilkan peta pergerakanRulzsl Karimunjawa. Kondisi tersebut diwakili dengaaktor
arus yang memperlihatkan arah dan kecepatan angs diasilkan. Kajian daerah simulasi arus meligkgnario besar
yang mencakup seluruh Pulau Karimunjawa. Skenagnemgah meliputi sebagian Pulau Karimunjawa danasie kecil
meliputi daerah lokasi survei Pulau Karimunjawa.

Pengukuran arus di lapangan dilakukan selama 3 Kadepatan arus hasil model pada saat surut meragang
adalah 0,008 m/s. Kecepatan arus hasil model mmtgpasang menuju surut adalah 0,003 m/s.

Nilai rata-rata kecepatan arus semakin kecil sgidengan bertambahnya gesekan antar partikel akiragaruh
gesekan perairan. Arus yang diukur pada peneliitiamerupakan arus yang disebabkan oleh energi giaransfer melalui
angin terhadap permukaan air. Hal tersebut jeldibdae pada perbedaan kecepatan arus pada permdkagan kecepatan
pada lapisan tengah dan bawah kolom air lokasilpi@ne Kecepatan arus makin bertambah seiring derggertiupnya
angin yang meningkatkan energi pendorong pergerakgrada permukaan perair@elanjutnya semakin kebawah kolom
air kecepatan arus semakin berkurang akibat meleyaabnergi yang diteruskan kelapisan bawah kolonmEaiergi yang
turut membangun pergerakan arus akan semakin ledcsebanding dengan bertambahnya kedalaman peraira

Dari hasil pengukuran arus di lapangan, dilakukagajanalisa arus pasut dan non pasut, analisailakukian
menggunakarworld current untuk menunjukkan analisa grafiot vector dan scatter arus pada setiap stasiun arus.
Berdasarkan pola pergerakan arus tersebut dan dmaaliisa scatter arus menunjukkan bahwa arus diasdRerairan
Karimunjawa merupakan arus pasang surut.

Hasil pengamatan dari kecepatan arus di perairaimiiajawa, menunjukkan bahwa kecepatan arus terliesdapat
pada stasiun 13 yaitu dengan kecepatan arus tatpada saat penelitian adalah 1.5423 m/dtk.

Dari hasil dapat diketahui hubungan antara suhinitss dan kedalaman, semakin besar nilai kedatamgai
suhunya semakin rendah karena berhubungan dengannsatahari. Semakin kedalam intensitas cahayahaatyang
didapat semakin berkurang. Sedangkan untuk sairgdtanakin kedalam semakin besar nilainya karenhubengan
dengan evaporasi dan presipitasi, di permukaanitselnya lebih rendah dibandingkan dengan yangliink air atau di
dasar perairan karena di permukaan curah hujaeia finggi.

Hasil pengukuran CTD dari 13 stasiun untuk suhu teéanperatur dapat dilihat pada Gambar 1. Profilusdian
salinitas berbentuk menegak seluruh stasiun. Padayxaan suhu berkisar antara 30°C sampai 30.58kar8n terbesar
terlihat pada kedalaman 30 meter, berkisar ant@?& 2ampai 29.9°C, untuk kedalaman di dekat dagau selatif sama
yaitu pada 28.8°C. Salinitas pada semua stasilinaehampir sama pada setiap stasiun, berkisara®? psu sampai 32.2
psu, dan meningkat dengan bertambahnya kedalamggehimencapai 32.8 psu pada dekat dasar perairan.

4. Kesmpulan

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil @angdiag telah dilakukan menunjukan bahwa arus diesgberairan
Karimunjawa merupakan arus pasang surut. Sedarggarhasil analisis scatter plot arah arus di paraKarimunjawa
yaitu dominan ke arah barat. Suhu berkisar antat@ 3ampai 30.5°C. Salinitas antara 32 psu san#$aifBsu pada hampir
semua stasiun.
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